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Dengan dikeluarkannya Paket Deregulasi di bidang perbankan tahun 1988 atau lebih dikenal dengan
PAKTO 1988, makajumlah bank yang ada di Indonesia semakin bertambah. Penambahan jumlah . bank
tersebut juga diikuti dengan berbagai permasal ahan yang banyak timbul akhir-akhir ini, terlebih-lebih
dengan semakin meningkatnya bank-bank yang menjual sshamnyadi pasar modal. Sorotan maupun kritik
tidak hanya ditujukan pada pihak perbankan saja, melainkan juga kepada pihak Bank Indonesia yang terlihat
kurang tegas dan banyak melakukan Trial and Error dalam usahanya mengembangkan industri perbankan
dan pihak lain yang terkait dalam hal ini Ikatan Akuntan Indonesia dan Badan Pelaksana Pasar Modal yang
kurang tanggap dalam menerapkan peraturan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Dari berbagal kasus yang terjadi padaindustri perbankan, dibutuhkan suatu analisayang lebih
mendalam agar investor khususnya dan masyatakat pada umumnya dapat meningkatkan awareness mereka
terhadap resiko industri perbankan.

Dalam penulisan skripsi ini penulis melakukan peneli-tian untuk menganalisa berbagai resiko yang dapat
terjadi padaindustri perbankan melalui laporan keuangan. Penelitian dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner kapada pihak perban-kan, pihak Akuntan Publik, BAPEPAM dan BEJ, para Akademisi, para
Pengamat Perbankan, para Investor Badan maupun investor Perseorangan. Dari hasil yang diperoleh melalui
kuesioner tersebut, maka dapat diketahui berbagai pendapat para responden tersebut dalam merangking
resiko industri perban-kan, maupun hal-hal yang dapat dilakukan dalam meminimisasi resiko-resiko
tersebut melalui laporan keuangan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan terlihat bahwa tingkat resiko yang ditemukan masih kurang dari 20%,
yang berarti bahwa resiko investasi padaindustri perbankan masih tergolong rendah. Resiko kredit macet
dan pengendalian manajemen merupakan hal yang paling memprihatinkan industri perbankan maupun
pihak-pihak lain saat ini karena kedua hal tersebut sangat berkaitan erat dalam melemahkan kinerja
perbankan. Meskipun masih belum memadai, namun laporan keuangan masih dapat membantu para
pemakai laporan keuangan dalam menganalisaresiko industri perbankan. Resiko-Resiko yang terjadi pada
industri perbankan Iebih banyak dipengaruhi oleh faktor internal bank itu sendiri yang tercermin dari
berbagai pelanggaran yang dilakukan pihak bank memanfaatkan kelemahan peraturan yang ada. Paraanalis
perbankan juga sepakat bahwa untuk saat ini mereka lebih cenderung untuk melakukan investasi jangka
pendek yang disebabkan oleh ketidakpastian industri perbankan secara jangka panjang.

Kesimpulan yang diperoleh adalah bahwa pihak Bank Indonesia harus lebih ketat dalam melaksanakan
fungsi pengawasan terhadap bank-bank untuk melindungi kepentingan nasional. Pihak BAPEPAM juga
dituntut untuk semakin meningkatkan perannya dalam melaporkan informasi-informasi yang sekiranya
berguna bagi investor dalam meminimisasi resiko. Pihak perbankan sendiri dituntut untuk melaksanakan
Prudent Banking dalam melaksanakan aktivitasnya namun bukan berarti mereka meupakan tugasnya sebagai
Agent of Development. Pihak Ikatan Akuntan Indonesia harus terus mengikuti perkembangan dunia usaha
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umumnya dan perbankan khususnya untuk dapat memberikan kontribusi yang jelas kepada masyarakat
dengan selalu tanggap atas berbagai masalah dan kebutuhan masyarakat. Terakhir adalah bahwa Industri
perbankan sangat dipengaruhi oleh kondisi makro ekonomi, perbankan itu sendiri memang sangat
terpengaruh oleh iklim yang diciptakan oleh pemerintah. Namun dalam kondisi bagai manapun pihak
perbankan harus menjaga integritasnya ditengah masyarakat, yang berarti bahwaindustri perbankan harus
dapat bertahan dalam situasi yang tersulit sekalipun karena hal ini menyangkut kepercayaan masyarakat
kepada industri perbankan itu sendiri.



